OMBUDSMAN SUMBAR SAYANGKAN PEMUTUSAN HUBUNGAN RS SEMEN PADANG DENGAN
BPJS-KES

Selasa, 28 Mei 2019 - Meilisa Fitri Harahap

Padang, (ANTARA) - Ombudsman perwakilan Sumatera Barat menyayangkan tidak dilanjutkannya kerja sama antara
Semen Padang Hospital (SPH) dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan sehingga masyarakat
kehilangan salah satu fasilitas kesehatan yang menjadi rujukan.

"Sayang sekali mereka gagal capai kesepakatan untuk melanjutkan kerja sama," kata Pelaksana Tugas Kepala
Ombudsman RI Perwakilan Sumatera Barat Adel Wahidi di Padang, Selasa.

Ombudsman menenggarai keanehan dalam hal ini karena disaat banyak rumah sakit ingin bekerja sama dengan BPJS
Kesehatan karena akan terbantu secara operasional, tapi Semen Padang Hospital malah gagal mencapai kesepakatan.
"Ini akan menyulitkan masyarakat, pemutusan kerja sama akan berdampak pada layanan pasien," kata dia.

Apa lagi, kedua pihak belum mengumumkan sampai kapan pemutusan kerja sama, dan apa penyebab pemutusan kerja
sama, lanjutnya. Biasanya pemutusan kerja sama disebabkan oleh akreditasi rumah sakit , RS tidak memenuhi syarat,
atau wanprestasi. "Kami berharap dua pihak mempertimbangkan lagi pemutusan ini, rumah sakit milik PT Semen Padang
itu harus terdepan dalam pelayanan, apalagi terhadap pasien BPJS yang di dalamnya terdapat golongan tidak mampu
juga,” ujarnya.

la menambahkan Ombudsman akan terus mencermati persoalan ini dan tidak tertutup kemungkinan akan
mempertemukan kedua pihak ini. "Pemutusan hubungan kerjasama pasti menyebabkan gangguan layanan publik, kami
akan fasilitasi dua pihak guna mengetahui dan mencari akar masalahnya," kata dia.

Rumah Sakit Semen Padang atau Semen Padang Hospital tidak lagi melayani pasien Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu
Indonesia Sehat mulai 1 Juni 2019 seiring tidak berlanjutnya kerja sama dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan. "Perjanjian kerja sama antara BPJS Kesehatan dengan Semen Padang Hospital berakhir pada 31 Mei 2019
sehingga tidak lagi melayani pasien Jaminan Kesehatan Nasional Kartu Indonesia Sehat," kata Kepala BPJS Kesehatan
Cabang Padang Asyraf Mursalina.

Menurut dia alasan tidak dilanjutkannya kerja sama karena tidak ada kata sepakat dari kedua belah pihak untuk
melanjutkan perjanjian. "Saya tegaskan ini bukan karena kasus hukum atau adanya dugaan fraud, murni semata tidak
ada titik temu kedua belah pihak," kata dia.

Sementara itu, Humas Semen Padang Hospital Gella Khanila menyampaikan terhitung 1 Juni 2019 perjanjian kerja sama
dengan BPJS Kesehatan berakhir. Akan tetapi untuk layanan darurat kita masih melayani peserta JKN KIS walau kerja
sama telah berakhir akhir Mei ini, kata dia.

la memastikan hingga 31 Mei sampai jam 23.59 WIB kita masih menerima pasien dengan jaminan BPJS kesehatan.
Pasien yang dirawat sebelum 1 Juni masih dilayani sampai dokter menyatakan pasien bisa rawat jalan. (*)
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